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 Penelitianaini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan pendidikan 

terhadap kinerja karyawan pada perusahaan UD Zaneva di Kota Cimahi. Motivasi kerja 

dan tingkat pendidikan merupakan dua faktor penting yang diyakini dapat meningkatkan 

efektivitas dan produktivitas kerja karyawan. Metode penelitian yang diterapkan bersifat 

kuantitatif, dengan analisis regresi linier berganda sebagai alat untuk menganalisis data 

secara statistik. Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data, 

yang disebarkan kepada seluruh karyawan (30 orang) dengan metode total sampling. 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa motivasi kerja serta tingkat pendidikan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, baik ketika 

dianalisis secara individu maupun bersamaan. Variabel pendidikan memiliki 

pengaruhayang lebih dominanidibandingkanimotivasiikerja. Hasil pengujian pada uji F 

dan uji t menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan, dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 62,9%. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua variabel 

independen mampu menjelaskan variasi dalam kinerja karyawan secara substansial. 

Penelitian ini bertujuan memberikan kontribusi sebagai sumber rujukan bagi manajemen 

perusahaan dalam merumuskan kebijakan yang berfokus pada peningkatan kinerja 

karyawan melalui penguatan motivasi kerja serta pengembangan pendidikan. 
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 This study aims to examine the influence of work motivation and education on 
employee performance at UD Zaneva in Cimahi City. Work motivation and education 
level are considered two essential factors believed to enhance employee effectiveness 
and productivity. The research adopts a quantitative approach, employing multiple 
linear regression analysis as a tool for statistical data analysis. Data were collected 
through a questionnaire distributed to all employees (30 individuals) using a total 
sampling method.The findings of the study indicate that both work motivation and 
education level have a positive and significant effect on employee performance, both 
when analyzed individually and jointly. Among the two, the education variable exerts 
a more dominant influence compared to work motivation. The results of the F-test and 
t-test confirm that the regression model used is statistically significant, with a 
coefficient of determination of 62.9%. This suggests that the two independent 
variables substantially explain the variation in employee performance.This research 
aims to serve as a valuable reference for company management in formulating 
policies focused on improving employee performance through the enhancement of 
work motivation and the development of educational initiatives. 
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1. Pendahuluan
Untuk tetap bersaing di pasar global masa kini, perusahaan harus terus memperbaiki kinerja karyawannya 

guna tetap bersaing di pasar global. Tingkat kinerja karyawan yang tinggi menjadi faktor kunci yang menentukan 
keberhasilan perusahaan dalam meraih tujuan serta visi yang telah dirumuskan. Untuk meraih tingkat kinerja 
yang ideal, sangat penting bagi perusahaan untuk mengetahui dan meningkatkan berbagai aspek yang 
memengaruhi motivasi kerja serta tingkat pendidikan para karyawan. Kedua aspek ini, yakni motivasi kerja dan 
pendidikan, dipandang sebagai elemen krusial yang berperan dalam menentukan kinerja individu di tempat 
kerja. 

Motivasi kerja ialah suatu dorongan yang menstimulasi individu untuk menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan 
dengan penuh semangat dan komitmen yang kuat. Menurut teori motivasi, baik faktoriintrinsik (dari dalam diri) 
maupun faktor ekstrinsik (dari luar) berperan dalam memengaruhi seberapa serius karyawan menjalankan 
pekerjaannya. Karyawan dengan motivasi kerja tinggi biasanya memperlihatkan kinerja yang lebih baik karena 
merasa memiliki kendali dan tekad yang besar untuk meraih hasil optimal. Motivasi ini menjadi elemen penting 
dalam meningkatkan kinerja karyawan, karena menjadi dasar bagi seseorang untuk bekerja secara maksimal. 
Tak heran jika karyawan yang termotivasi dengan baik umumnya menunjukkan performa kerja yang lebih baik 
(Sri, 2021). 

Selain itu, pendidikan turut berperan signifikan dalam memengaruhi kinerja seorang karyawan. Latar 
belakang pendidikan formal yang dimiliki karyawan dapat memengaruhi kemampuannya dalam menyelesaikan 
pekerjaan, menciptakan inovasi, serta menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan di lingkungan kerja. 
Namun, dalam realitas di lapangan, tingkat pendidikan yang tidak merata menjadi salah satu permasalahan 
utama di UD Zaneva. Berdasarkan data identitas responden, sebagian besar karyawan hanya memiliki 
pendidikan terakhir SMA/SMK (70%), sementara hanya sebagian kecil yang berlatar belakang D3 (7%)  dan 

sebanyak 20% karyawan merupakan lulusan S1, bahkan terdapat 3% yang hanya menempuh pendidikan hingga 
tingkat SMP. Umumnya, individu dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi memiliki kecakapan dan wawasan 
yang lebih luas, sehingga mampu memberikan kontribusi lebih besar terhadap mutu hasil kerja..  Menurut 
Kapahang (2014) dalam jurnal (Mayasari, 2022)   mengemukakan   “dalam    rangka     meningkatkan     kapasitas 
karyawan untuk memberikan kinerja yang optimal, pendidikan sangat penting bagi diri sendiri (individu) dan 
organisasi”. 

UD Zaneva, sebagai perusahaan yang bergerak di sektor Sportswear Muslim, memahami akan kualitas 
sumberi dayai manusiai menjadi faktor penting dalam mewujudkan tujuan perusahaan. Untuk itu, perusahaan 
berupaya memberikan perhatian khusus terhadap dua faktor utama, yaitu motivasi kerja dan  pendidikan 
karyawan, dengan harapan dapat mendorong peningkatan kinerja dan menghasilkan output yang maksimal. 
Namun demikian, meskipun berbagai langkah telah diambil untuk memperkuat motivasi dan kualitas pendidikan 
karyawan, perusahaan masih menghadapi sejumlah hambatan dalam mewujudkan tingkat kinerja yang sesuai 
dengan harapan.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitianiiniibertujuaniuntuk mengkaji sejauh mana motivasiikerjaidan 
pendidikan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawani di UD Zaneva. Penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 
karyawan. Selain itu, hasil temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan yang bernilai 
bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan yang mendukung peningkatan kinerja karyawan secara optimal 
dan berkelanjutan. 

UD Zaneva sebagai perusahaan yang bergerak di bidang penjualan sportswear muslim sejak tahun 2018 
mengalami tantangan dalam mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawan. Meskipun perusahaan telah 
memberikan perhatian terhadap motivasi kerja dan pendidikan, terdapat hambatan dalam pencapaian kinerja 
optimal karyawan. Permasalahan utama yang diidentifikasi adalah: 

1. Pencapaian target kerja individu dinilai belum optimal. Meskipun mayoritas karyawan menyatakan 
mampu menyelesaikan tugas sesuai target, masih ditemukan ketidaksesuaian antara tingkat motivasi kerja 
dengan hasil kerja yang dicapai secara nyata. 

2. Rendahnya inisiatif kerja mandiri – sebesar 36% responden bersikap netral terhadap pernyataan bahwa 
mereka dapat menyelesaikan pekerjaan tanpa banyak bergantung pada orang lain. 

3. Ketimpangan pendidikan karyawan – terdapat perbedaan latar belakang pendidikan karyawan, yang 
berpengaruh terhadap tingkat adaptasi terhadap perubahan kerja dan inovasi. 

Berikut Merupakan data Kinerja Karyawan dalam ± 5 tahun terakhir : 
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1. 2019 (Tahun Awal Operasional): Kinerja karyawan masih terbatas, karena sistem dan struktur belum 
sepenuhnya terbentuk. Fokus perusahaan masih pada pengenalan produk dan efisiensi awal. 

2. 2020: Motivasi meningkat karena adanya pelatihan awal dan pengembangan kultur kerja. Namun, 
pandemi COVID-19 mempengaruhi operasional, sehingga efektivitas kerja masih fluktuatif. 

3. 2021: Perusahaan mulai menyusun struktur organisasi dan melakukan evaluasi terhadap motivasi dan 
pendidikan karyawan sebagai dasar kebijakan SDM. 

4. 2022: Kinerja mulai meningkat, terlihat dari konsistensi penyelesaian pekerjaan sesuai target. Hal ini 
didukung oleh peningkatan motivasi dan pelatihan internal. 

5. 2023: Motivasi kerja memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja sebesar 49,5%. Pendidikan 
berkontribusi sebesar 27,6% terhadap peningkatan kinerja. Secara simultan, kedua variabel menjelaskan 52,5% 
dari variasi kinerja karyawan. 

Penelitian ini ditujukan untuk mendalami korelasi antara motivasiikerjaidan pendidikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil temuan diharapkan berkontribusi dalam perencanaan strategi manajemen SDM yang optimal, 
khususnya dalam rangka mengoptimalkan peningkatan kinerja karyawan di UD Zaneva secara lebih terarah dan 
efisien. 

 

2. Kajian Teori 

Teori Variabel Dependen 
Dalam sebuah penelitian, variabel utama yang menjadi fokus analisisnya adalah variabel dependen. Menurut 

Sugiyono dalam jurnal (Fajri, 2022), “Variabellldependen adalah variabel yang mengalami perubahan atau 
respons sebagai dampak dari variabel independen, serta muncul sebagai hasil dari perubahan pada variabel 
bebas. Variabel ini berfungsi untuk diuraikan atau diprediksi melalui variabel bebas”. Dalam penelitianiini, 
KinerjaiKaryawani(Y) ditetapkan sebagai variabelidependen. 

 
Pengertian Kinerja Karyawan 
Secara umum, kinerja mencerminkan pencapaian akhir individu dalam menyelesaikan tugas yang 

dibebankan, dengan mempertimbangkan faktor pengalaman, kompetensi, kesiapan, serta alokasi waktu yang 
dimiliki. Prestasi kerja mencerminkan sejauh mana seorang karyawan memberikan kontribusi terhadap 
pencapaian standar kerja yang ditetapkan perusahaan berperan sebagai pedoman dalam menilai sejauh mana 
hasil yang diperoleh serupa dengan tujuan atau harapan yang telah ditentukan. Karyawan harus mampu 
mengelola diri mereka sendiri dalam upaya mencapai tujuan perusahaan dan mengatasi tekanan atau 
ketegangan yang mungkin muncul selama menjalankan pekerjaannya. Ketidakmampuan dalam menghadapi 
tekanan tersebut dapat berdampak negatif terhadap semangat kerja, yang pada akhirnya dapat berdampak pada 
penurunan kinerja (Halik, 2021). 

 
Teori Variabel Independen 
“Sebagai variabel bebas, variabel independen berfungsi sebagai pemicu yang berdampak terhadap variabel 

dependen dalam suatu penelitian, baik melalui pengaruh positif maupun negatif. Variabel ini berperan sebagai 
pendorong atau alasan terjadinya transformasi pada variabel dependen” (Asyik, 2022). Variabel bebas yang 
diteliti pada penelitian ini mencakup Motivasi Kerja dan Pendidikan (X). 

 
Pengertian Motivasi Kerja 
Motivasiadapatadiartikanasebagai suatuikeadaan yang mendorong seseorang untuk bergerak menuju 

tujuan tertentu. Motivasi kerja adalah suatu keadaan yang berperan dalam membangkitkan, mengarahkan, serta 
mempertahankan perilaku terkait dengan lingkungan kerja. “Motivasi kerja bertujuan untuk menciptakan 
semangat dan suasana yang mendorong karyawan agar melaksanakan pekerjaan dengan penuh antusiasme dan 
energi. Motivasi ini berbeda bagi setiap karyawan karena dipengaruhi oleh perbedaan tujuan dan kebutuhan 
individu dalam bekerja. Mengetahui apa yang dibutuhkan pekerja, “Pemikiran dan keinginan karyawan adalah 
aspek krusial yang harus menjadi perhatian utama seorang pemimpin” (Baharudin, 2021). 
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Pengertian Pendidikan 
Pendidikan adalah cara penting untuk memberikan motivasi kepada karyawan dan meningkatkan kinerja 

mereka. Tingkat pendidikan seseorang pada dasarnya mencerminkan tingkat upaya mereka untuk 
meningkatkan kinerja yang lebih baik. 

Pendidikan juga menjadi faktor penentu dalam membentuk sikap seseorang. “Semakin tinggiatingkat 
pendidikan seseorang, semakin erat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki seseorang dengan apa yang 
dipikirkan dan dilakukan. Dengan pendidikan yang lebih baik, seseorang cenderung lebih sadar dan teliti dalam 
melaksanakan pekerjaannya secara optimal” (Anandita, 2021). 
 

3. Metode Penelitian 

Penelitianiiniimenggunakan pendekatanikuantitatif dengan metode studi korelasional. Tujuan utamanya 
adalahiuntuk menganalisis hubungan timbal balik antara variabeliindependen danivariabel dependen. Adapun 
variabeliindependen dalam penelitianiini meliputi Motivasi Kerja (X1) dan Pendidikan (X2), sedangkanivariabel 
dependen yang dianalisis adalah KinerjaaKaryawana(Y). Penelitian ini dilaksanakan di UD Zaneva, sebuah 
perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan pakaian olahraga Muslim, yang berlokasi di Jl. Raya 
Cibabat, Gg. Karya Bhakti VIII No. 175, Kelurahan Cigugur Tengah, Kota Cimahi, Provinsi Jawa Barat, 40522. 
Rencana pelaksanaan penelitian ini dimulai pada April 2025 hingga Mei 2025, dengan melibatkan 30 karyawan 
UD Zaneva sebagai sampel penelitian. 

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan, penulis menerapkan beberapa metodeipengambilanidataiyang 
diterapkan dalam penelitian ini. Metode studi literatur digunakan sebagai tahap awal dengan menelusuri 
sumber-sumber informasi yang mendukung topik penelitian ini, seperti buku ilmiah, jurnal, serta hasil penelitian 
sebelumnya. Metode kedua berupa studi lapangan, yaitu proses pengumpulan data secara langsung di area 
penelitian dengan memanfaatkan teknik-teknik berikut: 

1) Wawancara,iyaituimetodeapengumpulanadata yang dilakukan secara langsung melalui interaksi tanya  
jawab dengan narasumber yang relevan, guna memperoleh informasi dan keterangan yang menunjang 
pelaksanaan penelitian. 

2) Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukanldengan mengamati secara langsung subjek 
penelitian guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai permasalahan yang diteliti. 

3) Kuesionerladalah teknik pengumpulanlldata yanglldilakukan denganacara menyebarkan serangkaian 
pertanyaan atau pernyataan kepada responden yang dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini.. 

 
Populasi dan Sampel 
Populasi 
“Populasiamerupakan keseluruhanaobjekaatauasubjekayangamenjadiafokus utama dalam suatu penelitian 

atau proses pengamatan, yang memiliki karakteristik serupa dan relevan dengan permasalahan yang dikaji. 
Secara sederhana, populasi dapat didefinisikan sebagai kelompok orang atau satuan dalam wilayah dan waktu 
tertentuiyangiakan diperhatikan atauiditelitiiolehipeneliti, populasi ini mencakup semua elemen yang memiliki 
karakteristik yang ingin dipelajari” (Syaifudin, 2022). Pada penelitian ini populasi penelitian adalah 30 karyawan 
UD Zaneva. 

 
Sampel 
Penggunaan sampel bertujuan memperoleh representasi yang akurat dari populasi penelitian. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini ditetapkan berdasarkan ketentuan dari Sugiyono (2016:124), yang dikutip dalam 
jurnal (Berkatillah, 2023), yang menyatakan bahwa “Sampling jenuh atau total sampel, merupakan metode 
pengambilan sampel di mana seluruh populasi menjadi sampel penelitian”. Maka dari itu, penelitian ini 
menggunakan 30 orang sebagai sampel, yang mencakup seluruh anggota populasi. 
 

Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2017) dalam buku yang dikutip oleh (Mochamad Nashrullah, 2023), wawancara 

(interview), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), serta kombinasi dari ketiga metode tersebut 
merupakan beberapa teknik yang dapat dipakai dalam pengumpulan data. 
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Berdasarkan pendapat para ahli, teknik pengumpulanadataadapatadiartikan sebagai prosedur, metode, atau 
langkah strategis yang digunakan untukimengumpulkanidata dalamisuatuipenelitian. Dengan kata lain, untuk 
memastikan bahwa data yang diperoleh benar dan sesuai dengan keadaan sebenarnya, teknik ini memerlukan 
tindakan yang sistematis dan strategis. Dalam penelitian ini, kuesioner sebagai alat ukurnya yang merupakan 
salah satu metode paling umum dalam penelitian survei menggunakan alat kuesioner Goggle Form. 

Menurut (Novaldy, 2021), “Kuesioneraadalah metodeapengumpulan dataayang melibatkanapemberian 
sejumlahapertanyaan kepadaarespondenauntuk dijawab, dimana jawaban tersebut kemudian dikumpulkan 
sebagai sumber data penelitian”. Sebagai instrumen pengambilan data pada penelitian ini, digunakan kuesioner 
tertutup yang mengadopsi Skala Likert. Kuesioner perlu melalui proses pengujian validitas dan reliabilitas untuk 
memastikan bahwa data yang diperoleh akurat dan konsisten. Dalam pelaksanaan penelitian, kuesioner 
dibagikan kepada 30 karyawan UD Zaneva yang berperan sebagai responden. 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 

HasillPengujianlHipotesis 
Uji t 
Ujilt dilakukanauntuk menilai pengaruhatiap variabelaindependen terhadapavariabel dependenasecara 

individual, sehingga dapat diketahuiaseberapa besarakontribusi masing-masingllvariabel bebaslldalam 
memengaruhi variabel terikat. Pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi signifikansi koefisienlregresillinier 
berganda pada masing-masing variabel secara parsial. Dengan kata lain, uji t bertujuan untuk menilai apakah 
variabel Motivasi Kerja dan Pendidikan secara terpisah memberikan kontribusi signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. 

 
Sumber : Diolah Oleh Peneliti IBM SPSS 26 (2025) 

Gambar 1. Uji t 
Berdasarkan data uji t yang disajikan dalam Gambar 1, Dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial, 

motivasi kerja dan pendidikan memiliki keterkaitan yang bermakna dalam meningkatkan kinerja karyawan. 
Kondisi ini terlihat dari nilai signifikansi yang dimiliki oleh tiap variabel secara individual, yaitu 0,013 untuk 
motivasi kerja dan 0,007 untuk pendidikan, kedua nilai tersebut beradaldi bawahlambang batas signifikansi 0,05. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi dan pendidikan berperan positif dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Dengan demikian, peningkatan tingkat motivasi dan pendidikan akan meningkatkan kemungkinan 
karyawan untuk menunjukkan kinerja yang lebih baik. 

 
UjilF 
UjilF digunakan untuk menilai apakah variabellindependen, yaitu MotivasilKerja danlPendidikan, secara 

simultan memiliki pengaruhlsignifikan terhadapavariabel dependen, yaituaKinerja Karyawan. Pengujian ini 
bertujuan memastikan bahwa model regresi yang dibentuk secara keseluruhan layak dan efektif dalam 
menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. 
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Sumber : Diolah Oleh Peneliti IBM SPSS 26 (2025) 
Gambar 2. Uji F 

Nilai signifikansi uji F pada tabel ANOVA tercatat sebesar 0,000, yanglberada dilbawah bataslsignifikansi 
0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel Motivasi Kerja dan Pendidikan secaralsimultan memiliki pengaruh 
signifikanaterhadap Kinerja Karyawan. Denganldemikian, modelaregresi yangadigunakan valid dan dapat 
dipercaya untuk menjelaskan hubungan antar variabel dalam penelitian ini. 

 
Pembahasan Penelitian 
Gambaran Variabel X1 
Berikut adalah ringkasan data hasilltanggapan respondenlterhadap kuesioner untuk variabel Motivasi Kerja 

(X1). 
Tabel 1. Gambaran Variabel X1 

 
Sumber : Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel tersebut, rincian pernyataan terkait variabellMotivasi Kerjaadapat dijelaskanasebagai 
berikut: 

a) Pada item pernyataan pertama (X.1) ‘Saya merasa antusias setiap kali akan mulai bekerja’, frekuensi 
respon menunjukkan bahwa 10% sangat setuju, 37% setuju, dan 53% memilih jawaban netral. 

b) Pada item pernyataan kedua (X.2) ‘Saya merasa termotivasi untuk menyelesaikan tugas meskipun sulit’, 
frekuensi respon menunjukkan 13% sangat setuju, 63% setuju, dan 24% memilih jawaban netral 

c) Pada item pernyataan ke-3 (X.3) “Saya tetap optimis dalam bekerja meskipun menghadapi tantangan”. 
Menunjukan frekuensi terbesar yaitu 63% untuk setuju dan frekuensi terkecil 0% untuk tidaklsetujuldan;sangat 
tidak setuju. 

d) Pada item pernyataanlke-4 (X.4) “Saya percaya bahwa pekerjaan ini membantu saya mengembangkan 
potensi diri”. Menunjukan frekuensi sebesar 50% untuk sangat setuju, 30% setuju dan 20% netral. 

e) Pada item pernyataan ke-5 (X.5) “ Saya merasa pekerjaan ini memberikan kesempatan untuk aktualisasi 
diri”. Menunjukan frekuensi sebesar 40% untuk sangat setuju serta 30% untuk setuju dan netral 

 
Gambaran Variabel X2 
Berikut ini adalah rekapitulasi data responden berdasarkan jawaban kuesioner untuk variabel Pendidikan 

(X2). 
Tabel 2. Gambaran Variabel X2 

 
Sumber : Diolah Peneliti (2025) 

Dapat dilihat dari tabel diatas diketahui pernyataan variabel pendidikan adalah sebagai berikut : 
f) Untuk item pernyataan ke-6 (X.6) “Pendidikan formal yang saya tempuh sangat mendukung pekerjaan 

saya saat ini”. Menunjukan frekuensi sebesar 27% menyatakan sangat setuju, 20% setuju, 37% netral, 13% untuk 
tidaklsetuju dan 3% sangatltidaklsetuju. 
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g) Pada item pernyataan ke-7 (X.7) “Pengetahuan yang saya peroleh dari pendidikan formal membantu saya 
bekerja lebih efektif”. Menunjukan frekuensi sebesar 10% untuk sangat setuju, 40% setuju, 47% netral serta 3% 
untuk tidak setuju. 

h) Pada item pernyataan ke-8 (X.8) “Saya mengikuti pelatihan/kursus non formal yang menunjang 
pekerjaan saya”. Menunjukan frekuensi terbesar yaitu 43% untuk netral dan frekuensi terkecil 3% sangat tidak 
setuju. 

i) Pada item pernyataan ke-9 (X.9) “ Pendidikan non formal yang saya ikuti meningkatkan keterampilan 
kerja saya”. Menunjukan frekuensi sebesar 13% untuk sangat setuju, 24% setuju, 53% netral, 7% tidak setuju 
dan 3% sangatltidaklsetuju. 

j) Pada item pernyataanllke-10 (X.10) "Pengetahuan serta keterampilan yang saya peroleh melalui 
pendidikan formal dan nonformal saling mendukung dan melengkapi dalam membantu saya menjalankan tugas 
pekerjaan". Menunjukan frekuensi sebesar 13% untuk sangat setuju, 60% setuju, 24 netral, dan 3% tidak setuju. 

 
Gambaran Variabel Y 
Berikut ini disajikan rekapitulasi data tanggapan responden terhadap kuesioner yang berkaitan dengan 

variabel Kinerja Karyawan (Y). 
Tabel 3. Gambaran Variabel Y 

 
Sumber : Diolah Peneliti (2025) 

Merujuk pada tabel di atas, berikut ini adalah pernyataan-pernyataanayang digunakanauntuk mengukur 
variabellKinerjalKaryawan: 

a) Pada item pernyataan pertama (Y.1) ‘Saya selalu berusaha menghasilkan pekerjaan dengan kualitas 
tinggi, distribusi respon menunjukkan bahwa 36% sangat setuju, 57% setuju, 7% netral, dan tidak ada responden 
yanglmemilih tidaklsetuju maupunlsangatltidak setuju. 

b) Padalitem pernyataan kedua (Y.2) ‘Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dalam jumlah yang 
ditargetkan’, frekuensi respon menunjukkan 27% sangat setuju, 43% setuju, 30% netral, danltidak adalyang 
memilihltidak setujulmaupun sangatltidak setuju. 

c) Pada item pernyataan ketiga (Y.3) ‘Saya menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sesuai jadwal’, frekuensi 
tertinggi terdapat pada kategori setuju dengan persentase 50%, sementara kategori tidaklsetuju danlsangat 
tidaklsetuju memiliki frekuensi terendah, yaitu 0%. 

d) Untuk item pernyataan ke-4 (Y.4) “Saya bekerja dengan cara yang efisien dan efektif”. Menunjukan 
frekuensi sebesar 13% untuk sangat setuju, 70% setuju dan 17% netral. 

e) Untuk item pernyataan ke-5 (Y.5) “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tanpa banyak bergantung pada 
orang lain”. Menunjukan frekuensi sebesar 17% untuk sangat setuju, 47% setuju dan  netral 36%. 

 
Pengaruh Variabel X Terhadap Y 
Dengan merujuk pada temuan penelitian, rumusan masalah dalam studi ini dapat diberikan jawaban sebagai 

berikut : 
1. Sejauhlmana pengaruhlmotivasi kerja terhadap kinerjalkaryawan di UD Zaneva? 
Hasillanalisis regresillinier berganda menunjukkan bahwalvariabel motivasilkerja memilikilpengaruh 

signifikanlterhadap kinerjalkaryawan. Hal ini dibuktikanldengan nilai t-hitung sebesar 2,668 dan nilai 
signifikansi (p-value) 0,013, yang lebih rendah dari batas signifikansi 0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (H₀) 
ditolak dan hipotesis alternatif diterima, yang berarti motivasi kerja memberikan kontribusi nyata dalam 
meningkatkan kinerja karyawan pada penelitian ini. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan tingkat kesesuaian sebesar 52,5%, yang sejalan dengan temuan Omilani 
& Akintolu (2019), yang secara teoritis menyebutkan bahwa peningkatan motivasi akan mendorong peningkatan 
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prestasi kerja pegawai, sehingga berdampak positif pada kinerja individu dan pada akhirnya meningkatkan 
prestasi kerja perusahaan secara menyeluruh. Hal ini terjadi karena pengelolaan sumber daya manusia 
memerlukan pendekatan yang berorientasi pada peningkatan kinerja (Nurhalizah, 2024). 

2. Sejauh mana pengaruh pendidikan terhadap kinerja karyawan di UD Zaneva? 
Analisislregresi linierlberganda mengungkapkan bahwa variabel pendidikan memiliki pengaruh signifikan 

terhadaplkinerja karyawan. Hallini ditunjukkanloleh nilai t-hitung sebesar 2,902 dan nilai signifikansi 0,007, 
yang beradaldi bawahlambang signifikansil0,05. Denganldemikian, hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis 
alternatif (H₁) diterima, menunjukkan bahwa pendidikan berperan pentingldalam meningkatkanlkinerja 
karyawan. Oleh karena itu, pendidikan dapat dianggap sebagai faktor yang secara signifikan memberikan 
kontribusi pada peningkatan kinerja.. 

Penelitian ini menunjukkan tingkat kesesuaian sebesar 52,5%, yang sejalan dengan pendapat Kadarisman 
(2013) bahwa tingkat pendidikan seseorang dapat memengaruhi motivasi kerjanya. Karyawan yang memiliki 
tingkat pendidikan lebih tinggi umumnya menunjukkan motivasi kerja yang lebih kuat, karena pendidikan yang 
mereka tempuh memberikan Karyawan dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi umumnya memiliki 
pengetahuan serta perspektif yang lebih luas daripada mereka yang berpendidikan lebih rendah. Di samping itu, 
individu dengan tingkat motivasi kerja yang tinggi cenderung menampilkan kinerja yang optimal, dengan 
menempatkan kepentingan organisasi sebagai prioritas utama dibandingkan kepentingan pribadi (Rahmah, 
2023). 

3. Apakah terdapat pengaruhlyang signifikanlantara motivasi kerja dan pendidikan secara simultan 
terhadap kinerja karyawan di UD Zaneva? 

Tingkat pengaruhlmotivasi kerja dan pendidikan terhadaplkinerja karyawan dapat diukur melalui nilai 
koefisien regresi (B), dengan motivasi kerja sebesar 0,495 dan pendidikan sebesar 0,276. Hal ini 
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan dalam motivasi kerja dan pendidikan akan meningkatkan kinerja 
karyawan masing-masing sebesar 0,495 dan 0,276 poin. Di antara kedua variabel tersebut, motivasi kerja 
terbukti menjadi faktor paling dominan dalam meningkatkan kinerja, karena memberikan kontribusi terbesar 
serta memiliki tingkat signifikansi tertinggi. 

 

5. Penutup 

Kesimpulan 
Berdasarkanlhasil penelitianlmengenai dampak motivasi kerja dan pendidikan terhadap kinerja karyawan di UD 
Zaneva, penulis menyusun beberapalkesimpulan utama sebagailberikut : 
1. Berdasarkanlhasil ujilt, motivasi kerja terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan 
kinerjalkaryawan. Hal ini ditunjukkanloleh nilai t-hitung sebesar 2,668 dan nilai signifikansi (p-value) 0,013, 
yang berada di bawah batas signifikan 0,05. Indikator aktualisasi diri menjadi yang tertinggi dalam aspek 
motivasi, dengan 50% responden sangat setuju dan 30% setuju, menunjukkan tingkat penerimaan paling tinggi 
pada kategori 'sangat setuju' dibandingkan indikator lain. Seiring dengan peningkatan motivasi, kinerja 
karyawan pun cenderung membaik.  
2. Pendidikan karyawan, baik yang diperoleh melalui jalur formal maupun nonformal, memilikilhubungan 
positif denganlkualitas hasil kerja. Hal ini didukung oleh nilai t-hitung sebesar 2,902 dan nilai signifikansi 0,007, 
yang berada dilbawah batas signifikansi 0,05. Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kemampuan 
karyawan untuk menyelesaikan tugas serta beradaptasi dengan perubahan di lingkungan kerja. 
3. Hasil uji F menunjukkanlbahwa kedua variabel bebas secaralbersama-sama mampulmenjelaskan 52,5% 
variasi dalam kinerja karyawan di UD Zaneva. Sisanya, sebesar 47,5%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 
cakupan penelitian ini. Nilai signifikansi uji F pada tabel ANOVA tercatat sebesar 0,000, yang lebih kecil dari batas 
signifikansi 0,05, menandakan bahwa Motivasi Kerja dan Pendidikan secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan mengenai pengaruh motivasi kerja dan pendidikan terhadap 
kinerja karyawan, penulis menyampaikan beberapa rekomendasi sebagai berikut : 
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1. Perusahaan dapat memberikan penghargaan berupa bonus, insentif, promosi jabatan, maupun apresiasi 
non-materi seperti pengakuan atas prestasi. Selain itu, membangun suasana kerja yang mendukung, transparan, 
dan menyenangkan dapat meningkatkan antusiasme dan motivasi kerja para karyawan. 
2. Disarankan agar manajemen menyediakan peluang bagi karyawan untuk mengikuti pelatihan, workshop, 
atau kursus baik yang diselenggarakan internal maupun eksternal perusahaan. Pendidikan nonformal, seperti 
pelatihan soft skill dan manajemen, juga memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas kerja. 
3. Komunikasi yang efektif akan menghasilkan hubungan kerja yang adil dan transparan. Para karyawan 
akan merasa diakui dan terdorong untuk memberikan kontribusi yang lebih maksimal dalam menjalankan 
tugasnya. 
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